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Abstrak. Pada saat ini Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Pandeglang belum 

menggunakan sistem informasi dan memiliki beberapa permasalahan, yaitu 

pengelolaan data dengan proses pencatatan di dalam buku yang mengakibatkan data 

tidak dapat diakses dengan mudah dan cepat, sehingga dengan jumlah pengunjung 

yang ramai proses manajemen perpustakaan menjadi lambat, kemudian sering 

terjadi kerangkapan data atau redudansi data, kurang akurat dan efisiensi waktu 

dalam penghitungan tanggal atau batas pengembalian buku, tidak tersedianya kartu 

anggota perpustakaan atau identitas secara jelas, sehingga buku yang dipinjam bisa 

saja hilang, dan tidak adanya efisiensi waktu dalam pembuatan laporan. Manajemen 

perpustakaan merupakan serangkaian proses dan praktik yang digunakan untuk 

mengelola, mengatur, dan mengembangkan perpustakaan agar dapat berfungsi 

secara efektif dan efisien. Menurut berbagai jurnal akademik, manajemen 

perpustakaan mencakup beberapa aspek utama, termasuk perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan. Metode yang digunakan dalam 

pengembangan sistem adalah metode FAST. Sistem ini dibangun menggunakan 

perancangan terstruktur yang terdiri dari Flow of Document (FOD), Flow of System 

(FOS), Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram 

(ERD) dan Normalisasi dengan menggunakan Database MySQL dan Tools Sublime 

Text sebagai teks editor. Hasil dari penelitian ini adalah berupa form input data buku, 

data anggota, kartu anggota, laporan peminjaman dan pengembalian. Sistem 

informasi ini dibuat untuk membantu staff perpustakaan dalam manajemen stok 

buku, data peminjaman, pengembalian, data anggota dan pelaporan serta informasi 

tanggal pengambilan akan secara realtime tertera di sistem pada Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Pandeglang.. 

Kata kunci: Sistem, informasi, perpustakaan, fast, MySQL. 
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1 Pendahuluan 

 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Pandeglang adalah lembaga 

pemerintah daerah yang bertanggung jawab dalam pengelolaan perpustakaan 

dan arsip di Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, Indonesia. Fungsi 

utama dari dinas ini meliputi pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan 

penyajian informasi yang terkait dengan dokumen dan arsip penting serta 

menyediakan layanan perpustakaan untuk masyarakat setempat. Secara 

keseluruhan, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Pandeglang 

berfungsi sebagai pusat informasi, pendidikan, dan pelestarian sejarah yang 

penting bagi pengembangan daerah dan masyarakat Pandeglang, 

Perpustakaan memiliki fungsi yang sangat mendukung menambah wawasan 

ilmu pengetahuan, sosial, maupun budaya. Pembaca bisa mendapatkan 

informasi tentang wawasan dan pengetahuan yang disediakan perpustakaan 

berupa media cetak maupun digital. Perpustakaan menjadi fasilitas penting 

dalam pembelajaran di sekolah. Peprustakaan menjadi salah satu sumber 

informasi di lingkungan sekolah dan menjadi pendukung proses 

pembelajaran [1][2][3][4]. 

 

Manajemen perpustakaan merupakan serangkaian proses dan praktik yang 

digunakan untuk mengelola, mengatur, dan mengembangkan perpustakaan agar 

dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Menurut berbagai jurnal akademik, 

manajemen perpustakaan mencakup beberapa aspek utama, termasuk perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan. Manajemen perpustakaan yang 

baik tidak hanya bertujuan untuk mempertahankan operasi perpustakaan, tetapi juga 

untuk memajukan misi perpustakaan sebagai pusat informasi, pendidikan, dan 

budaya dalam masyarakat [5][6][7][8][9][10].. 

 

Pada saat ini Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Pandeglang belum 

menggunakan sistem informasi dan memiliki beberapa permasalahan, yaitu 

pengelolaan data dengan proses pencatatan di dalam buku yang 

mengakibatkan data tidak dapat diakses dengan mudah dan cepat, sehingga 

dengan jumlah pengunjung yang ramai proses manajemen perpustakaan 

menjadi lambat, kemudian sering terjadi kerangkapan data atau redudansi 

data, kurang akurat dan efisiensi waktu dalam penghitungan tanggal atau 

batas pengembalian buku, tidak tersedianya kartu anggota perpustakaan atau 

identitas secara jelas, sehingga buku yang dipinjam bisa saja hilang, dan tidak 

adanya efisiensi waktu dalam pembuatan laporan [11][12][13][14][15] [16] 

[17]. 

. 



 

2 Metode Penelitian 

1. Tempat dan Waktu 

1) Tempat Penelitian 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Pandeglang, Jl. 
No.2, Jl. KH.Tb. Abdul Halim, Pandeglang, Banten 42213. 

2) Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Kabupaten Pandeglang selama 5 bulan dimulai dari bulan 

Maret sampai dengan bulan Juli. 

2. Tahap Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 
Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan dengan 

menggunakan indra penglihatan dan indra pendukung lainnya, 

seperti pendengaran, penciuman dan lain-lain untuk mencermati 

secara langsung fenomena atau objek yang sedang kita teliti. 

b. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengambilan data yang dilakukan 

dengan cara menanyakan kepada responden secara langsung dan 

bertatap muka tentang beberapa hal yang diperlakukan dari suatu 

fokus penelitian. 

c. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

membaca, dan mempelajari data- data dari berbagai media, seperti 

buku-buku, hasil karya tulis, jurnal-jurnal penelitian, atau artikel- 

artikel dari internet yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas. 

 

3 Hasil dan pembahasan 

Metode Framework for the Application of System Thinking (FAST) disebut 

juga metode tangkas karena kemampuannya untuk mendukung bukan hanya 

pengembangan aplikasi yang baik dan juga dukungan teknik lain termasuk analisis 

sistem yang terstrukur, informasi teknik dan analisis berorientasi objek dan desain. 

Penjelasan Tahapan - tahapan metode Desain dan Integrasi Fisik Persetujuan yang 

diberikan pengguna sistem dalam fase analisis keputusan, pada akhirnya dapat 

mengantarkan analis sistem juga memberikan prototype dan design proses bisnis 

untuk sistem yang baru akan diterapkan [2]. 



 

 

Gambar 1. Metode FAST 

Perancangan sistem menguraikan bagaimana alur proses input maupun 

output dari sistem yang akan dihasilkan. Perancangan sistem ini dapat digambarkan 

melalui diagram aliran data maupun konteks diagram yang akan menggambarkan 

aliran data terhadap sistem yang dirancang. 
 

Gambar 2. Flow of System yang diusulkan 



 

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan keseluruhan dari 

sistem yang dirancang. Adapun perancangannya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 

Gambar 3. Diagram Konteks 

Tampilan antar muka (User Interface) Sistem Informasi Perpustakaan 
 

Gambar 4. Tampilan Dashbord 



 

 
 

Gambar 5. Hasil Kartu Anggota 

 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan perancangan dari Sistem Informasi Perpustakaan 

maka dapat disimpulkan beberapa sebagai berikut: 

1. Sistem informasi perpustakaan yang dibangun memberikan kemudahan dalam 

proses pengelolaan administrasi kepustakaan, mulai dari pendaftaran anggota, 

manajemen buku hingga proses peminjaman dan pengembalian buku. 

2. Sistem informasi perpustakaan yang dibangun dapat mempermudah pihak 

perpustakaan dalam mengatur perpustakaan. 

3. Sistem yang dibangun memberikan kemudahan dalam penyampaian informasi 

kepada anggota melalui whatsapp gateway. 
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